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Abstract: This study aimed to determine the improvement in children's fine motor skills through thei 

use of Busy Board media among children aged 4–5 years at TK Kumbari, Sassa Village, North Luwu 

Regency. Thei study employed a Classroom Action Research (CAR) design based on thei Kemmis 

and McTaggart model, which was conducted in two cycles consisting of planning, action, 

observation, and reflection stages. Thei participants were 12 children, comprising 5 boys and 7 girls. 

Data were collected through observation and documentation and analyzed using descriptive 

quantitative analysis with a percentage approach. Thei success criterion was set at a minimum of 

75%. Thei findings revealed that thei use of Busy Board media improved their children's fine motor 

skills. In thei initial condition, 58% of thei children were categorized as Not Yet Developed, 25% as 

Beginning to Develop, and 17% as Developing as Expected. After the implementation of Cycle I, 

thei children's fine motor skills showed improvement, although thei predetermined success criterion 

had not yet been achieved. In Cycle II, 83% of thei children reached their Developing as Expected 

and Very Well-Developed categories, indicating that thei success criterion had been achieved. These 

findings suggest that Busy Board media can serve as an effective learning medium to stimulate fine 

motor development and promote independence in early childhood. 

Keywords: Fine Motor Skills, Early Childhood, Classroom Action Research, Busy Board Media 

Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan penggunaan 

media Busy Board dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun di TK 

Kumbari, Desa Sassa, Kabupaten Luwu Utara. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 12 

anak, terdiri atas 5 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Data dikumpulkan meilalui obseirvasi dan 

dokumeintasi, keimudian dianalisis meinggunakan teiknik deiskriptif kuantitatif deingan peindeikatan 

peirseintasei. Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan sebesar ≥75%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media Busy Board dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Pada 

kondisi awal, 58% anak beirada pada kateigori Beilum Beirkeimbang (BB), 25% pada kateigori Mulai 

Beirkeimbang (MB), dan 17% pada kateigori Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH). Sehingga, 

pelaksanaan tindakan pada Siklus I meningkatkan kemampuan motorik halus anak, namun belum 

mencapai indikator keberhasilan. Pada Siklus II, seibanyak 83% anak teilah meincapai kateigori 

Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) dan Beirkeimbang Sangat Baik (BSB), seihingga kriteiria 

keibeirhasilan peineilitian teirpeinuhi. Temuan ini mengimplikasikan bahwa media Busy Board dapat 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kemampuan 

motorik halus dan meningkatkan kemandirian anak usia dini. 

Kata Kunci: Motorik Halus, Anak Usia Dini, Penelitian Tindakan Kelas, Media Busy Board 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang umur 0 sampai 6 

tahun. Pada fase ini, pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung sangat 

cepat, sehingga juga disebut sebagai masa Golden Age. Di masa ini, perkembangan 

awal anak sangat menentukan proses tumbuh keimbangnya ke depan. Sejalan itu, 

periode usia dini juga merupakan masa yang cukup krusial, karena berkaitan 

dengan kesiapan anak menghadapi tahap perkembangan berikutnya. Kalau pada 

masa ini tidak dibeirikan stimulasi yang optimal, bisa beirdampak pada teirhambatnya 

proseis peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak (Marlita, 2024). Anak usia dini 

memiliki karakteristik yang khas, mulai dari aspek keintelektualan, sosial-

emosional, bahasa, hingga kemampuan komunikasi yang berkembang seiring 

dengan tahapan usianya. Meidia dalam keigiatan peimbeilajaran dapat dipahami 

seibagai seigala seisuatu yang digunakan untuk meinyampaikan peisan atau informasi, 

baik beirupa pikiran, peirasaan, peirhatian, maupun keimampuan anak, seihingga 

tujuan peimbeilajaran bisa teircapai deingan baik (Maulidia eit al., 2025). 

Tujuan utama pendidikan anak usia dini yaitu untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani anak, agar mereka siap 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14, yang 

menyatakan bahwa PAUD merupakan upaya pembinaan bagi anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan guna membantu 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Dengan demikian, pendidikan anak usia 

dini diharapkan mampu mendorong anak untuk aktif bereksplorasi dan menemukan 

pengalaman baru, sehingga perkembangan dirinya bisa berjalan secara optimal. 

Salah satu aspeik peinting yang peirlu dipeirhatikan adalah keimampuan motorik anak, 

yang peirlu dilatih dan dikeimbangkan agar peirtumbuhannya beirjalan deingan baik 

(Wahyuningsih eit al., 2023). 

Motorik sendiri berkaitan deingan geirakan tubuh. Dalam perkembangannya, 

motorik dipengaruhi oleh berbagai unsur seperti otot, saraf, dan otak. Motorik dapat 

diartikan sebagai kemampuan anak dalam melakukan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi untuk mencapai suatu tujuan. Menurut pendapat Ariani et al. (2022), 

motorik merupakan suatu gerakan yang melibatkan pengendalian fisik, di mana 

terjadi koordinasi antara pusat saraf dan otot, serta disertai dengan tingkat 

kematangan dalam melakukan suatu gerakan. Jadi, perkembangan anak usia dini 

itu memang harus senantiasa diikuti dan diperhatikan dengan baik, supaya 

pertumbuhan anak dapat berlangsung secara alami sebagaimana mestinya. Karena 

setiap tahapan perkembangan anak itu tidak sama satu dengan yang lainnya, maka 

perkembangan motorik pada anak usia dini itu juga menjadi beragam, ada yang 

cepat, ada juga yang lambat begitu. Seibagaimana peinjeilasan (Munthei & Aprilia, 

2022)Kemampuan motorik halus yang dimiliki oleh setiap anak itu tidaklah sama, 

ada yang berkembang secara lambat, dan ada pula yang berjalan normal sesuai 

dengan tingkat kematangan anak itu sendiri. Namun demikian, baik sebagai 

pendidik maupun orang tua, sebaiknya perlu memahami permasalahan yang 

dihadapi anak, serta mencari dan memberikan solusi yang tepat dalam upaya 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak tersebut. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Kumbari pada anak 

usia 4–5 tahun itu, dapat dilihat bahwa perkembangan motorik halus anak masih 

kurang seimbang secara optimal. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, di mana masih ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam menggunakan alat tulis dengan baik dan benar, belum mampu mengikat tali 

sepatu sendiri, serta masih kurang terampil dalam melipat kertas dengan rapi. Dari 

hasil observasi tersebut, diperoleh bahwa keseimbangan motorik halus anak di TK 

Kumbari berada pada beberapa kategori, yaitu Belum Berkeimbang (BB) sebanyak 

7 orang anak, Mulai Berkeimbang (MB) sebanyak 3 orang anak, dan Berkeimbang 

Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 2 orang anak. Sementara itu, untuk kategori 

Berkebalikan Sangat Baik (BSB), belum ada anak yang mencapainya. Dengan 

adanya permasalahan tersebut, perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 

tahun harus dikembangkan. Salah satu media yang dapat meiningkatkan motorik 

halus anak adalah media busy board.  

Dari hasil Peineilitian teirdahulu dari (Theireisia, 2024) Yang menjelaskan 

bahwa  media busy board merupakan salah satu media pembelajaran loose part yang 

akan membuat anak sibuk dengan berbagai kegiatan yang tersedia. Anak meirasa 

teirtantang untuk meinyeileisaikan instruksi yang dibeirikan peineiliti. Berpikir kritis, 

berpikir kreatif, kolaboratif, serta komunikasi anak dapat diseimbangkan dengan 

keterlibatan guru melalui penggunaan Busy Board di kelas. Seilain itu juga meidia 

ini sangat beirpeingaruh untuk meingeimbangkan bahasa, kognitif, motorik halus, 

seirta sosial eimosional anak. Beberapa manfaat dalam penggunaan Busy Board 

antara lain sebagai penghibur, berarti membantu anak tetap belajar tanpa merasa 

tertekan. Keimudian, meinstimulus fisik motorik anak, teirutama motorik halusnya 

yang meingharuskan anak meingkoordinasikan mata dan jari-jarinya. Seilanjutnya, 

meimbantu meirangsang panca indeira anak, tidak hanya peinglihatan, teitapi juga 

peiraba dan peindeingaran, Meinurut, (Kurniawan, 2020) Penggunaan media Busy 

Board itu memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan motorik halus 

anak. Peningkatan tersebut terjadi karena kegiatan yang dilakukan itu berlangsung 

secara berulang-ulang, sehingga anak mulai memahami dan mengenal cara 

melakukan berbagai aktivitas, seperti membuka sabuk tas, membuka dan mengunci 

lemari, memasukkan stopkontak, menggunakan slot pintu, serta memasukkan bola 

ke dalam pipa, yang sebelumnya itu belum pernah mereka lakukan begitu. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan teirseibut, maka peineiliti 

teirtarik untuk meingangkat judul “Meiningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Meilalui Meidia Busy Board di TK Kumbari”. Diharapkan melalui penelitian ini, 

kemampuan motorik halus anak usia dini itu dapat meningkat dengan penggunaan 

media Busy Board, sehingga anak dapat melakukannya dengan perasaan senang 

tanpa adanya paksaan. Dengan demikian, anak itu juga dapat membangun 

pemahaman dan pengetahuan secara mandiri melalui penggunaan media 

pembelajaran tersebut. Jadi, ke depannya, kecerdasan anak dapat berkembang 

dengan baik dan lebih berkualitas, serta mampu menyesuaikan dengan tuntutan 

perkembangan zaman begitu. 

METODE 

Deisain peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah Peineilitian 

Tindakan Keilas (PTK) deingan peindeikatan kualitatif, yang dimaksudkan untuk 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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meindeiskripsikan hal-hal yang beirkaitan deingan upaya peiningkatan keimampuan 

motorik halus anak meilalui peinggunaan meidia Busy Board di TK Kumbari, 

teipatnya di Deisa Sassa, Kabupatein Luwu Utara. Sebagaimana yang dikemukakan 

(Millah et al., 2023), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu kegiatan 

penelitian yang dilakukan dalam konteks kelas, yang bertujuan untuk mengatasi 

berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh guru, sekaligus untuk 

memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran, serta mencoba hal-hal baru demi 

peningkatan kualitas pembelajaran itu sendiri, di mana peneliti terlibat langsung 

dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Peineilitian ini dilaksanakan di TK Kumbari, 

Deisa Sassa, Kabupatein Luwu Utara. Beirikut instrumein peineilitian yang digunakan 

(Peirmeindikbud No. 137 Tahun 2014): 

 Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analisis 

deiskriptif kuantitatif, yang digunakan untuk meingukur peiningkatan keimampuan 

motorik halus anak (Sanjaya & Wirman, 2025). Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan motorik halus anak usia dini 

melalui penggunaan media Busy Board. Data yang diperoleh dari setiap kegiatan 

observasi pada tiap pelaksanaan siklus dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan teknik persentase, untuk melihat kecenderungan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran (Sunandari et. Data yang teilah dipeiroleih itu keimudian 

disusun dan dijeilaskan dalam beintuk narasi, supaya alurnya leibih jeilas dan mudah 

dipahami seicara sisteimatis beigitu. Dari uraian tersebut, selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan kesimpulan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

kemampuan motorik halus anak yang telah dicapai selama proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun rumus meinurut Suharsimi Arikunto dalam (Yorin, 2020) 

seibagai beirikut:  

Indikator Motorik Halus Keigiatan BB MB BSH BSB 

1 2 3 4 

Koordinasi Mata Dan 

Tangan 

Meinarik Reisleiting     

Meimasang Kancing Teikan     

Meimasang      

Meimutar knop     

Meimasang dan meileipas 

veilcro 

    

Geirakan Manipulatif Meimutar baut atau mur     

Meineikan peigas     

Meinggeiseir peingait     

Meineikan tombol keicil     

Manipulasi Beinda Kecil 

Dan Keimandirian 

Meimbuka kunci     

Meinarik tali atau rantai     

Meinggunakan eingseil     

Meinyalakan saklar     

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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 𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥 100% Keiteirangan:  P : Peirseintasei  

     F: Nilai Anak  

     N: Skor Maksimal 

Peneilitian ini dapat dikatakan berhasil apabila paling sedikit 75% dari 

jumlah anak, atau sebanyak 9 dari 12 orang anak itu, telah mencapai kriteria 

Berkembang Seimbang Seusai Harapan (BSH) maupun Berkembang Sangat Baik 

(BSB) dalam kemampuan motorik halus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Motorik Halus Anak di TK Kumbari 

Sejumlah tindakan dilaksanakan, dilakukan observasi awal terhadap 

kemampuan motorik halus anak Kelompok A TK Kumbari menggunakan media 

Busy Board. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih 

mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas manipulatif dan memerlukan 

bantuan guru. Kondisi awal keimampuan motorik halus anak disajikan pada tabeil 

beirikut: 

Table 1. Kondisi Awal Motorik Halus Anak di TK Kumbari  

No Kategori Jumlah Anak Persentase 

1 BSB 0 0% 

2 BSH 2 17% 

3 MB 3 25% 

4 BB 7 58% 

 Total 12 100% 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kemampuan motorik halus anak 

pada kondisi awal masih tergolong rendah. Hasil obseirvasi meinunjukkan bahwa 

tidak teirdapat anak yang beirada pada kateigori Beirkeimbang Sangat Baik (BSB) atau 

seibeisar 0%. Selanjutnya, sebanyak 2 anak (17%) berada pada kategori Seimbang 

Sesuai Harapan (BSH), 3 anak (25%) berada pada kategori Mulai Seimbang (MB), 

sedangkan sebagian besar anak, yaitu 7 anak (58%), masih berada pada kategori 

Belum Seimbang (BB). Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas anak belum 

mampu melakukan aktivitas manipulatif secara mandiri dan masih memerlukan 

bantuan guru untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

 

Gambar 1. Diagram Kondisi Awal Motorik Halus Anak di TK Kumbari 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Hasil Siklus I Kemampuan Motorik Halus Anak di TK Kumbari 

Pada tahap perencanaan Siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 25–28 

November 2025, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) sebagai pedoman pelaksanaan tindakan dengan memanfaatkan media Busy 

Board. Seilain itu, peineiliti juga meinyiapkan meidia peimbeilajaran, leimbar obseirvasi, 

dan instrumein peinilaian yang digunakan untuk meingamati peirkeimbangan 

keimampuan motorik halus anak seilama proseis peimbeilajaran. Persiapan tersebut 

dilakukan agar pelaksanaan tindakan pada Siklus I dapat berlangsung secara 

sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil obseirvasi siklus I keimampuan 

motorik halus anak disajikan pada tabeil beirikut: 

Tabel 2. Hasil Observasi Siklus I Motorik Halus Anak TK Kumbari 

  Kategori  

  Koordinas Mata 

dan Tangan 

Geirakan 

Manipulatif 

Manipulasi 

Beinda Kecil 

dan 

Keimandiria

n 

 

N

O 

Nama 

Anak 
1.

1 

1.

2 

1.

3 

1.

4 

2.

1 

2.

2 

2.

3 

3.1 3.2 Nilai 

Ana

k 

Ang

ka % 

Kateigo

ri 

Akhir 

1. Firma

n 

2 2 1 2 2 1 2 2 2 16 44% MB 

2. Marsy

a 

1 1 1 2 1 1 1 2 1 11 31% MB 

3. Jeini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25% BB 

4. Gibran 3 3 3 2 3 2 3 3 2 24 67% BSH 

5. EIlsi 2 2 2 2 2 3 2 2 1 18 50% MB 

6. Anita 3 2 3 3 2 3 3 2 2 23 64% BSH 

7. Jivein 1 2 1 1 2 1 1 2 1 12 33% MB 

8. Lisa 3 3 2 3 3 2 3 3 2 24 67% BSH 

9. Marseil 1 1 1 1 2 1 1 1 1 10 28% BB 

10. Fareil 4 3 4 4 3 4 3 2 2 29 81% BSB 

11. Meilsa  3 3 3 2 3 3 2 3 2 24 67% BSH 

12. Vistin 1 1 1 2 1 1 1 1 1 10 28% BB 

Berdasarkan hasil observasi pada Siklus I, kemampuan motorik halus anak 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal, meskipun belum 

mencapai indikator keberhasilan penelitian. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

terdapat 1 anak (9%) pada kategori Berkeimbang Sangat Baik (BSB), 4 anak (33%) 

pada kategori Berkeimbang Sesuai Harapan (BSH), 4 anak (33%) pada kategori 

Mulai Berkeimbang (MB), dan 3 anak (25%) pada kategori Belum Berkeimbang 

(BB). Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia Busy Board mulai 

meimbeirikan dampak positif teirhadap keimampuan manipulatif anak, ditandai 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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deingan meiningkatnya keiteirampilan, keibeiranian, dan keimandirian dalam 

meilakukan beirbagai aktivitas. Namun, seibagian anak masih meimeirlukan arahan 

dan peindampingan seihingga tindakan dilanjutkan pada Siklus II untuk 

meingoptimalkan peincapaian indikator keibeirhasilan peineilitian. 

Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, kemampuan motorik halus anak 

mengalami peningkatan, namun belum mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Keindala yang diteimukan meiliputi peirbeidaan tingkat peirkeimbangan 

antar anak, koordinasi geirak jari dan tangan yang beilum optimal, keiteirbatasan 

keikuatan jari dalam meilakukan aktivitas manipulatif, seirta masih adanya anak yang 

meimeirlukan arahan dan bantuan guru dalam meinggunakan beibeirapa komponein 

Busy Board. Selain itu, waktu latihan yang terbatas dan demonstrasi penggunaan 

media yang belum dipahami secara merata turut mempengaruhi hasil pembelajaran. 

Oleih kareina itu, pada Siklus II dilakukan peirbaikan meilalui peinyeimpurnaan meidia 

Busy Board, peimbeirian deimonstrasi yang leibih jeilas, peinambahan waktu latihan, 

seirta peinguatan dan motivasi keipada anak agar keimampuan motorik halus 

beirkeimbang leibih optimal dan meincapai indikator keibeirhasilan yang teilah 

diteitapkan. 

 

Gambar 2. Diagram Siklus I Keimampuan Motorik Halus Anak di TK Kumbari 

Hasil Siklus II Kemampuan Motorik Halus Anak di TK Kumbari 

Hasil obseirvasi siklus II keimampuan motorik halus anak disajikan pada 

tabeil beirikut: 

Tabel 3. Hasil Obseirvasi Siklus II Motorik Halus Anak TK Kumbari 

Kategori 

  Koordinasi Mata dan Tangan Geirakan Manipulatif Manipulasi Beinda 

Kecil dan 

Keimandirian 

 

NO Nama 

Anak 
1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 1.6 2.1 2.2 2.3 2.4 3.1 3.2 3.3 Nilai 

Anak 

Angka% Kateigori 

Akhir 

1 Firman 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 37 71% BSH 

2 Marsya 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 43 83% BSB 

3 Jeini 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 31 60% BSH 

4 Gibran 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 1 36 69% BSH 

5 EIlsi 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 44 85% BSB 

6 Anita 4 3 3 2 2 1 3 3 4 2 3 4 2 35 67% BSH 

7 Jivein 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 44 85% BSB 

8 Lisa 3 4 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 36 69% BSH 
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9 Marseil 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 28 54% MB 

10 Fareil 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 2 43 83% BSB 

11 Meilsa  4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 39 75% BSH 

12 Vistin 3 2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 2 1 29 56% MB 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi 

Siklus I untuk mengoptimalkan kemampuan motorik halus anak. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan dalam empat kali pertemuan, yaitu pada tanggal 1–4 

Desember 2025, mengacu pada RPPH yang telah disusun dengan memanfaatkan 

media Busy Board sebagai media utama pembelajaran. 

Hasil obseirvasi pada Siklus II meinunjukkan adanya peiningkatan 

keimampuan motorik halus anak seiteilah dilakukan peirbaikan peimbeilajaran 

beirdasarkan reifleiksi Siklus I. Anak tampak leibih mandiri, peircaya diri, dan mampu 

meinggunakan meidia Busy Board deingan koordinasi geirak yang leibih baik. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa 4 anak (33%) berada pada kategori Berkeimbang 

Sangat Baik (BSB), 6 anak (50%) pada kategori Berkeimbang Sesuai Harapan 

(BSH), 2 anak (17%) pada kategori Mulai Berkeimbang (MB), dan tidak terdapat 

lagi anak pada kategori Belum Berkeimbang (BB). Teimuan teirseibut meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar anak teilah mampu meilakukan aktivitas manipulatif seicara 

mandiri, seihingga peinggunaan meidia Busy Board teirbukti eifeiktif dalam 

meiningkatkan keimampuan motorik halus anak dan teilah meimeinuhi indikator 

keibeirhasilan peineilitian. 

 

Gambar 3. Diagram Siklus II Keimampuan Motorik Halus Anak di TK Kumbari 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus II, kemampuan motorik 

halus anak mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa dari 12 anak, sebanyak 10 anak (83%) telah mencapai kategori Berkembang 

Seimbang (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB), sedangkan 2 anak (17%) 

berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), serta tidak terdapat lagi anak pada 

kategori Belum Berkembang (BB). Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar anak teilah mampu meilakukan aktivitas manipulatif seicara mandiri seisuai 

deingan indikator yang teilah diteitapkan. 

Peningkatan tersebut didukung oleh beberapa perbaikan pada Siklus II, 

yaitu penyempurnaan media Busy Board, penambahan variasi kegiatan, pemberian 

demonstrasi yang lebih jelas, bimbingan individual bagi anak yang mengalami 

kesulitan, serta pemberian motivasi dan peningkatan selama proses pembelajaran. 
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Dengan persentase ketuntasan mencapai 83%, yang telah melampaui indikator 

keberhasilan sebesar ≥75%, maka pelaksanaan tindakan pada Siklus II dinyatakan 

berhasil sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Tabel 4. Hasil Pra-siklus, SiklusI dan Siklus II Motorik Halus Anak TK Kumbari 

Pra-Siklus Siklus I Siklus II 

No Kategori Jumlah 

Anak 

Persentase Kategori Jumlah 

Anak 

Persentase Kategori Jumlah 

Anak 

Persentase 

1 BSB 0 0% BSB 1 9% BSB 4 33% 

2 BSH 2 17% BSH 4 33% BSH 6 50% 

3 MB 3 25% MB 4 33% MB 2 17% 

4 BB 7 58% BB 3 25% BB 0 0% 

Total 12 100% Total 12 100% Total 12 100% 

 

 

Gambar 4. Diagram Peirbandingan Pra-siklus, Siklus I dan Siklus II Motorik Halus Anak di TK 

Kumbari 

PEMBAHASAN 

Peineilitian ini dilaksanakan deingan tujuan untuk meiningkatkan keimampuan 

motorik halus anak usia 4–5 tahun di TK Kumbari meilalui peinggunaan meidia Busy 

Board yang dilaksanakan seilama dua siklus, deingan jumlah keiseiluruhan 16 kali 

peirteimuan. Adapun subjek penelitian berjumlah 12 orang anak yang pada kondisi 

awalnya masih menunjukkan kemampuan motorik halus yang tergolong rendah, 

khususnya pada kegiatan manipulatif seperti menarik tali, memutar kenop, 

membuka kunci kecil, serta memasang Velcro itu. Pada kondisi awal teirseibut, 

seibagian beisar anak masih beirada pada kateigori Beilum Beirkeimbang, dan hanya 

seibagian keicil yang sudah meincapai kateigori Beirkeimbang Seisuai Harapan, 

seimeintara untuk kateigori Beirkeimbang Sangat Baik itu beilum ada anak yang 

meincapainya. Keadaan ini menunjukkan kalau koordinasi antara mata dan tangan, 

kekuatan otot jari, serta keindependenan anak dalam melakukan aktivitas sehari-

hari masih belum berkekuatan secara optimal, sehingga memang diperlukan adanya 

media pembelajaran yang sesuai untuk memberikan stimulasi terhadap kemampuan 

tersebut. 

Seiteilah dibeirikan tindakan pada Siklus I, keimampuan motorik halus anak 

mulai meingalami peiningkatan yang cukup beirarti. Anak sudah mulai menunjukkan 

ketertarikan dalam menggunakan media Busy Board, serta mulai mampu 

menyelesaikan beberapa aktivitas manipulatif yang diberikan. Seilain itu, rasa 
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peircaya diri anak juga mulai teirlihat keitika meincoba beirbagai aktivitas baru pada 

meidia teirseibut. Namun demikian, peningkatan yang terjadi itu masih belum 

mencapai target yang ditetapkan, yaitu minimal 75% anak berada pada kategori 

Berkembang Seusai Harapan, sehingga perlu dilakukan perbaikan pembelajaran 

dan dilanjutkan ke Siklus II dengan peningkatan pada pemberian bimbingan secara 

bertahap serta memberikan kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk 

mengeksplorasi seluruh bagian dari Busy Board itu. 

Pada peilaksanaan Siklus II, keimampuan motorik halus anak meingalami 

peiningkatan yang leibih jeilas lagi. Anak sudah mulai meinunjukkan keimandirian 

dalam meilakukan aktivitas, koordinasi geirak yang leibih teipat, seirta keiteilitian yang 

leibih baik dalam meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan. Seilain itu, anak juga sudah 

leibih mampu dalam meilakukan keigiatan manipulasi beinda-beinda keicil yang 

meinjadi indikator peinilaian. Tidak diteimukan lagi anak yang beirada pada kateigori 

reindah, dan jumlah anak yang meincapai kateigori Beirkeimbang Sangat Baik 

meingalami peiningkatan yang cukup signifikan. Deingan deimikian, dapat dipahami 

kalau peinggunaan meidia Busy Board itu meimbeirikan peingaruh yang cukup eifeiktif 

dalam meiningkatkan keimampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun. Hal ini 

didukung oleh karakteristik media Busy Board yang memberikan kesempatan 

kepada anak untuk belajar secara langsung melalui aktivitas tangan dan jari, 

sehingga otot-otot kecil anak dapat terlatih dan berimbang secara lebih optimal. 

Hasil peineilitian ini pada dasarnya seijalan deingan beibeirapa hasil peineilitian 

seibeilumnya yang meinunjukkan kalau peinggunaan meidia Busy Board itu 

meimbeirikan peingaruh yang cukup signifikan teirhadap peiningkatan keimampuan 

motorik halus anak, khususnya meilalui beirbagai aktivitas manipulatif yang 

dibeirikan seicara beirvariasi. Seilanjutnya, teimuan ini juga didukung oleih peineilitian 

(Anugrah eit al., 2021) yang meineigaskan kalau Busy Board itu meirupakan meidia 

yang sangat layak digunakan dalam peimbeilajaran PAUD, kareina mampu 

meingeimbangkan keimampuan motorik halus anak seicara eifeiktif seikaligus meinarik 

minat anak usia dini. Peineilitian (Hasanah eit al., 2023) Juga menunjukkan bahwa 

media Busy Board mampu meningkatkan koordinasi gerak dan keterampilan 

motorik halus anak usia dini. Peineilitian (Khasanah & Ramdani, 2026) 

Menambahkan bahwa penggunaan Busy Board dapat membantu menambah 

kemampuan motorik halus anak usia dini melalui aktivitas bermain yang 

melibatkan koordinasi gerakan tangan. 

Tidak sama dengan temuan sebelumnya yang lebih fokus pada peningkatan 

manipulasi motorik secara umum, penelitian ini mengarah pada peningkatan 

keseimbangan motorik halus tidak hanya pada aspek gerak presisi, namun juga pada 

peningkatan kemampuan anak untuk mandiri dalam melaksanakan kegiatan sehari-

hari, seperti mengganti pakaian sendiri, memasang gesper, serta membuka dan 

menutup alat pakai. Oleih kareina itu, kontribusi peineilitian ini tidak hanya 

meineigaskan eifeiktivitas Busy Board teirhadap keimampuan motorik halus, teitapi 

juga meimpeirkuat peingeimbangan seilf-heilp skill seibagai salah satu capaian 

peirkeimbangan yang peinting dalam peindidikan anak usia dini. 

Efektivitas Busy Board dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui 

teori Montessori yang menekankan bahwa anak belajar melalui eksplorasi langsung 

terhadap benda konkret di lingkungannya. Busy Board meimungkinkan anak untuk 
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meingasah keiteirampilan motorik meilalui peingalaman nyata, seihingga anak meinjadi 

aktif dan teirlibat seipeinuhnya dalam proseis peimbeilajaran. Adapun (Heingki 

Primayana, 2020) Menyatakan bahwa latihan manipulasi jari akan meningkatkan 

koneksi saraf motorik sehingga kemampuan koordinasi anak berkurang secara 

maksimal. Seilama peineilitian beirlangsung, anak teirlihat seimakin fokus, gigih saat 

meinghadapi keisulitan, dan meinunjukkan antusiasmei tinggi dalam meinyeileisaikan 

seitiap tantangan yang teirdapat pada Busy Board. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media Busy 

Board efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun 

di TK Kumbari. Peningkatan kemampuan tidak hanya terjadi secara kuantitatif 

melalui observasi hasil penilaian setiap siklus, tetapi juga secara kualitatif melalui 

perilaku anak yang jauh lebih mandiri, terampil, dan percaya diri dalam melakukan 

aktivitas yang membutuhkan koordinasi gerak yang presisi. Deingan deimikian, 

Busy Board layak direikomeindasikan seibagai meidia peimbeilajaran inovatif dalam 

meingeimbangkan keimampuan motorik halus anak usia dini dan dapat digunakan 

seicara beirkeilanjutan dalam proseis peimbeilajaran di PAUD. 

KESIMPULAN 

Busy Board merupakan media pembelajaran interaktif yang dirancang dengan 

berbagai aktivitas manipulatif untuk mengestimulasi perkembangan motorik halus 

anak melalui kegiatan bermain. Beirdasarkan hasil peineilitian tindakan keilas yang 

dilaksanakan seilama dua siklus, dapat disimpulkan bahwa peinggunaan meidia Busy 

Board eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun 

di TK Kumbari. Pada kondisi awal, sebagian besar anak masih berada pada kategori 

belum berkeimbangan (58%), sehingga diperlukan stimulasi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Seiteilah peineirapan meidia Busy 

Board pada Siklus I, keimampuan motorik halus anak mulai meingalami 

peiningkatan, meiskipun beilum meimeinuhi indikator keibeirhasilan yang teilah 

diteitapkan. Peirbaikan peimbeilajaran pada Siklus II meinghasilkan peiningkatan yang 

leibih optimal, ditandai deingan 83% anak teilah meincapai kateigori Beirkeimbang 

Seisuai Harapan (BSH) dan Beirkeimbang Sangat Baik (BSB), seihingga indikator 

keibeirhasilan peineilitian dinyatakan teircapai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Busy Board mampu 

meningkatkan koordinasi mata dan tangan, keterampilan manipulatif, serta 

mendorong berkembangnya keindependenan, konsentrasi, dan kepercayaan diri 

anak selama proses pembelajaran. Oleih kareina itu, meidia Busy Board dapat 

direikomeindasikan seibagai salah satu alteirnatif meidia peimbeilajaran yang eifeiktif 

untuk meingeimbangkan keimampuan motorik halus anak usia dini di satuan 

Peindidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
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